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Marriage Simulation as an Innovative Method to Understand Munaqahat Figh in Higher
Education

Abstract. This study explores the application of marriage simulation as an innovative method for
understanding figh munaqahat in higher education, specifically in Islamic Education programs. Figh
munaqahat, which deals with marriage, divorce, and the rights and duties of spouses according to
Islamic law, often presents challenges for students who struggle to connect theoretical knowledge to
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practical life situations. The marriage simulation offers a solution by allowing students to actively
engage in all stages of the marriage process, from the akad nikah (marriage contract) to the ceremonial
hajatan (wedding reception), applying Islamic principles in a real-world context. This hands-on
experience enriches students’ understanding of the complexities of marital life, enhances their
practical skills, and prepares them for the future responsibilities of marriage, making the learning
process more applicable and engaging. The study emphasizes the benefits of this method, not only in
deepening theoretical knowledge but also in providing crucial emotional and social skills necessary for
successful relationships.

Keywords: Marriage Simulation, Figh Munaqahat, Higher Education, Islamic Education, Marriage
Law, Practical Learning, Islamic Law

PENDAHULUAN

Pendidikan agama Islam di perguruan tinggi memiliki peran yang sangat
penting dalam membentuk karakter dan pemahaman mahasiswa tentang ajaran
Islam secara mendalam. Salah satu mata kuliah yang sangat vital adalah figh
munaqgahat, yang mengatur hukum-hukum pernikahan dalam Islam, termasuk hak
dan kewajiban pasangan suami istri, permasalahan perceraian, nafkah, dan kewajiban
sosial lainnya. Figh munagahat memberikan pemahaman teoretis yang penting
mengenai bagaimana seorang Muslim seharusnya menjalani kehidupan pernikahan
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Namun, meskipun figh munaqahat memiliki
dimensi yang sangat aplikatif dalam kehidupan sehari-hari, pembelajaran figh
munaqahat sering kali hanya berfokus pada aspek teoritis yang terkadang sulit
diterapkan dalam praktik nyata (Dhiya et al., 2024).

Permasalahan yang sering dihadapi dalam pembelajaran figh munaqahat di
perguruan tinggi adalah ketidakseimbangan antara teori dan praktik (Hanafi, 2023).
Meskipun mahasiswa mendapatkan pengetahuan yang cukup mengenai hukum-
hukum pernikahan dalam Islam, mereka cenderung merasa kesulitan untuk
menghubungkan teori dengan realitas kehidupan pernikahan yang dinamis dan
penuh tantangan. Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang dapat
bridge the gap antara teori dan praktik ini, dan salah satunya adalah melalui simulasi
pernikahan yang lebih mendalam dan kontekstual (Fathonah et al., 2017).

Simulasi pernikahan sebagai metode pembelajaran dapat menjadi solusi yang
efektif untuk memperkuat pemahaman mahasiswa terhadap figh munaqahat. Melalui
simulasi ini, mahasiswa tidak hanya diajarkan secara teori tentang bagaimana
hukum-hukum pernikahan dalam Islam diterapkan, tetapi juga diberikan
kesempatan untuk merasakan langsung dinamika yang terjadi dalam kehidupan
berkeluarga(Marzuki, 2020). Simulasi ini dapat mencakup berbagai situasi praktis,
seperti diskusi tentang hak dan kewajiban pasangan, penyelesaian masalah rumah
tangga, atau pertanyaan terkait perceraian, yang semuanya terkait erat dengan materi
figh munaqahat (Suemdi, 2019). Kemanfaatan simulasi pernikahan bagi mahasiswa,
khususnya yang terlibat dalam pembelajaran figh munaqahat di perguruan tinggi,
sangat besar dalam mempersiapkan mereka untuk menuju pelaminan. Simulasi ini
tidak hanya memberikan pemahaman teoritis mengenai hukum pernikahan Islam,
tetapi juga membekali mahasiswa dengan keterampilan praktis yang akan sangat
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berguna ketika mereka nantinya terjun ke dalam kehidupan pernikahan yang
sesungguhnya. Sebagai calon pengantin, mahasiswa dilatih untuk memahami dan
mengaplikasikan hak dan kewajiban suami istri, yang merupakan aspek fundamental
dalam pernikahan menurut ajaran Islam. Mereka juga dapat belajar cara
mengucapkan ijab kabul yang sah, yang merupakan inti dari pernikahan dalam Islam,
serta memahami proses administrasi pernikahan di KUA dengan benar.

Lebih dari itu, simulasi pernikahan memberikan kesempatan bagi mahasiswa
untuk mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang sangat dibutuhkan
dalam kehidupan pernikahan. Melalui pengalaman berperan sebagai pasangan suami
istri, mahasiswa dilatih dalam komunikasi efektif, penyelesaian konflik, dan
pengambilan keputusan bersama, yang merupakan keterampilan vital untuk menjaga
keharmonisan rumah tangga. Dengan demikian, simulasi pernikahan tidak hanya
memberikan mahasiswa pengetahuan mengenai figh munaqahat, tetapi juga
mempersiapkan mereka secara emosional dan sosial untuk menghadapi tantangan
kehidupan pernikahan yang sesungguhnya. Dengan pengalaman ini, mahasiswa lebih
siap menuju pelaminan dengan kesiapan yang lebih matang baik dalam aspek hukum,
sosial, maupun psikologis, yang akan membantu mereka menjalani kehidupan
pernikahan yang lebih harmonis dan sesuai dengan nilai-nilai Islam

Hasil riset (Ummah, 2019) metode simulasi efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi pernikahan dalam Islam. Selain itu, (Jannah,
2023)metode simulasi dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa terhadap
materi pernikahan dalam Islam. Begitu juga (Azhari, Sadiyah, 2020) Penelitian ini
mengevaluasi implementasi metode simulasi dalam pembelajaran fikih di Yayasan
MTs Nurul Islam Tawaeli Kota Palu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode
simulasi efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi fikih,
termasuk materi pernikahan dalam Islam. Metode simulasi dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi fikih secara umum, yang juga relevan untuk
materi pernikahan dalam Islam (Sofiyah, 2023).

Novelties atau kebaruan dari penelitian ini adalah penerapan simulasi
pernikahan sebagai metode pembelajaran dalam konteks figh munaqahat di
perguruan tinggi, yang belum banyak dieksplorasi sebelumnya. Pendekatan ini
diharapkan dapat memperkaya metode pembelajaran figh munagahat dengan
memberikan pengalaman praktis yang memungkinkan mahasiswa menghubungkan
teori figh dengan realitas kehidupan rumah tangga. Selain itu, penelitian ini juga akan
mengkaji apakah simulasi pernikahan dapat meningkatkan kesadaran mahasiswa
terhadap nilai-nilai Islam dalam pernikahan, termasuk hak dan kewajiban suami-istri,
serta pentingnya komunikasi dalam membina keluarga yang harmonis.

Dalam penelitian ini, simulasi pernikahan tidak hanya dilihat sebagai alat
untuk mengajarkan teori figh munaqahat, tetapi juga sebagai sarana untuk
membentuk pemahaman yang lebih mendalam mengenai isu-isu praktis dalam
kehidupan berkeluarga (Humaisi, 2019). Dengan adanya simulasi ini, diharapkan
mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan sosial yang relevan untuk
kehidupan pernikahan mereka kelak, seperti kemampuan komunikasi, pemecahan
masalah, dan pengelolaan konflik yang merupakan bagian integral dari figh
munaqahat. Salah satu tantangan dalam evaluasi simulasi pernikahan adalah
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bagaimana menilai keberhasilan simulasi secara objektif. Karena simulasi melibatkan
berbagai aspek praktis dan emosional, penilaian yang hanya berbasis pada
penguasaan teori figh tidak akan mencerminkan keberhasilan pembelajaran secara
keseluruhan. Oleh karena itu, evaluasi harus melibatkan aspek keterampilan sosial,
komunikasi, serta kemampuan mahasiswa dalam mengaplikasikan figh dalam situasi
nyata, yang memerlukan metode evaluasi yang lebih holistik dan komprehensif.

Penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan kurikulum pendidikan figh munaqahat di perguruan tinggi, dengan
memberikan rekomendasi mengenai penerapan metode simulasi dalam
pembelajaran. Hal ini diharapkan dapat menjawab tantangan dalam pengajaran figh
munaqgahat yang selama ini lebih fokus pada aspek teoretis dan kurang melibatkan
pengalaman praktis yang berguna bagi mahasiswa. Penting bagi pengelola
pembelajaran untuk selalu memperbaharui dan mengembangkan metode simulasi
yang lebih realistis, memperhatikan kesiapan emosional mahasiswa, serta menyusun
skenario yang sesuai dengan tujuan pembelajaran figh munagahat. Dengan demikian,
simulasi pernikahan dapat menjadi sarana yang efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan keterampilan praktis mahasiswa dalam mengaplikasikan ajaran
Islam terkait pernikahan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada
pemahaman fenomena yang terjadi di lapangan, yaitu bagaimana mahasiswa
merespons dan merasakan manfaat dari simulasi pernikahan dalam pembelajaran
figh munaqahat. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk menggali
pengalaman dan perspektif mahasiswa secara lebih mendalam, serta mengeksplorasi
makna yang mereka peroleh dari metode simulasi tersebut (Waruwu, 2022).

Desain penelitian yang digunakan adalah studi kasus (case study). Penelitian
studi kasus bertujuan untuk mendalami pengalaman dan dinamika yang terjadi
dalam satu atau beberapa kelompok mahasiswa yang mengikuti simulasi pernikahan
sebagai bagian dari mata kuliah figh munaqgahat. Desain ini memungkinkan peneliti
untuk menggali berbagai faktor yang memengaruhi pemahaman mahasiswa terhadap
materi figh munaqgahat melalui pendekatan yang berbasis pada simulasi. Studi kasus
ini juga melibatkan penggunaan wawancara mendalam (in-depth interview), diskusi
kelompok terfokus (focus group discussion), serta observasi untuk memperoleh data
yang kaya dan beragam mengenai bagaimana mahasiswa menginterpretasikan dan
mengevaluasi pengalaman mereka .

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Prodi Pendidikan Agama Islam (PAI)
Universitas Garut yang terlibat dalam simulasi pernikahan dalam pembelajaran figh
munaqahat. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Prodi
Pendidikan Agama Islam Universitas Garut yang mengikuti mata kuliah figh
munaqgahat pada semester yang sama dengan dilaksanakannya simulasi pernikahan.
Untuk mengambil sampel, peneliti akan menggunakan teknik purposive sampling
yaitu pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu, seperti mahasiswa yang
aktif dalam mengikuti simulasi dan memiliki pengalaman langsung. Sampel yang
diambil dalam penelitian ini terdiri dari 20 hingga 30 mahasiswa yang mengikuti
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simulasi pernikahan tersebut. Jumlah ini dianggap cukup untuk memberikan
gambaran yang representatif mengenai persepsi mahasiswa terhadap penggunaan
simulasi dalam pembelajaran figh munagahat.

Data yang terkumpul dari wawancara, diskusi kelompok, dan observasi akan
dianalisis menggunakan analisis tematik (thematic analysis). Dalam analisis tematik,
peneliti akan mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dalam data yang
berkaitan dengan pengalaman mahasiswa mengenai simulasi pernikahan, persepsi
mereka terhadap pemahaman figh munaqgahat, dan tantangan atau hambatan yang
mereka hadapi dalam mengikuti simulasi tersebut.

Untuk memastikan keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti akan
menggunakan triangulasi sumber dengan membandingkan data yang diperoleh dari
berbagai teknik pengumpulan data (wawancara, FGD, dan observasi). Selain itu,
peneliti juga akan melakukan member checking, yaitu meminta konfirmasi kepada
beberapa responden mengenai hasil temuan yang diperoleh untuk memastikan
bahwa data yang dikumpulkan mencerminkan pengalaman dan pandangan mereka
secara akurat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data yang dikumpulkan dari mahasiswa yang terlibat
dalam simulasi pernikahan sebagai bagian dari mata kuliah figh munaqgahat,
ditemukan beberapa temuan utama: (1) Peningkatan Pemahaman Teoritis:
Mahasiswa melaporkan bahwa simulasi pernikahan membuat mereka lebih mudah
memahami prinsip-prinsip figh munaqgahat, seperti hak dan kewajiban suami istri,
aturan perceraian, nafkah, dan lainnya. Mahasiswa merasa teori figh yang mereka
pelajari di kelas menjadi lebih hidup dan aplikatif; (2) pengalaman Praktis: Simulasi
memberikan pengalaman langsung mengenai situasi yang mungkin dihadapi dalam
kehidupan berkeluarga, yang membuat mahasiswa lebih memahami konteks dan
kompleksitas masalah-masalah yang dihadapi pasangan dalam pernikahan. Mereka
merasa lebih siap dalam menghadapi kehidupan pernikahan di masa depan; (3)
Tantangan dalam Aplikasi: Beberapa mahasiswa menyatakan kesulitan dalam
memahami sepenuhnya aplikasinya, terutama terkait dengan penerapan figh dalam
situasi konkret. Beberapa peserta merasa bahwa simulasi terkadang tidak sepenuhnya
mencerminkan tantangan sehari-hari dalam kehidupan rumah tangga; (4) Partisipasi
Aktif Mahasiswa: Mahasiswa yang aktif terlibat dalam simulasi menunjukkan
pemahaman yang lebih mendalam dan lebih terbuka dalam mendiskusikan isu-isu
figh munagahat. Mereka merasa lebih percaya diri dalam berbicara tentang topik-
topik sensitif seperti perceraian, hak nafkah, dan peran pasangan dalam pernikahan.
Wawancara mendalam dilakukan dengan lima mahasiswa yang terlibat langsung
dalam simulasi pernikahan. Berikut adalah beberapa hasil wawancara yang
menggambarkan persepsi mereka terhadap metode ini:

Mahasiswa 1 (A) - Laki-laki, Semester 5 "Simulasi pernikahan sangat membantu
saya untuk memahami lebih jelas tentang hak dan kewajiban dalam pernikahan.
Sebelumnya saya hanya memahami secara teoritis, tetapi setelah ikut simulasi, saya
bisa lebih merasakan dan memahami bagaimana figh diterapkan dalam kehidupan
nyata. Misalnya, masalah nafkah, yang selama ini hanya saya pahami dalam teks, kini
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saya bisa melihat dinamika kehidupan pernikahan dalam perspektif'yang lebih praktis."
Mahasiswa 2 (B) - Perempuan, Semester 5"Awalnya saya merasa ragu mengenai
simulasi ini. Saya khawatir ini hanya akan menjadi permainan, tetapi ternyata setelah
menjalani simulasi, saya merasa bahwa saya lebih mengerti tentang tanggung jawab
dalam pernikahan. Walaupun begitu, saya merasa simulasi ini bisa lebih mendalam
jika ada diskusi lanjutan mengenai aplikasi figh dalam masalah rumah tangga yang
lebih kompleks."

Mahasiswa 3 (C) - Laki-laki, Semester 5 "Menurut saya, simulasi ini
memberikan saya pemahaman yang lebih baik tentang konsep figh munaqahat.
Misalnya, saat simulasi, saya dihadapkan dengan masalah perceraian yang sangat
sulit. Saya jadi lebih menghargai pentingnya komunikasi antara suami istri dalam
menyelesaikan permasalahan, dan juga lebih memahami konsep figh tentang
perceraian.” Mahasiswa 4 (D) - Perempuan, Semester 5 "Simulasi ini bermanfaat,
tetapi terkadang terasa kurang realistis. Masalah dalam pernikahan tidak selalu bisa
diselesaikan dengan cara yang begitu sederhana. Meskipun demikian, simulasi ini
membantu saya untuk lebih memahami peran saya sebagai seorang istri dalam
perspektif figh.” Mahasiswa 5 (E) - Laki-laki, Semester 5 "Saya merasa metode simulasi
ini sangat menarik dan efektif, terutama karena banyak hal yang tidak bisa saya
pahami hanya dengan membaca buku. Setelah menjalani simulasi, saya merasa lebih
siap menghadapi kehidupan pernikahan di masa depan. Namun, ada beberapa hal yang
masih kurang jelas, seperti penerapan figh dalam situasi rumah tangga yang sangat
spesifik."

Dalam FGD, para mahasiswa menyampaikan bahwa simulasi pernikahan tidak
hanya membantu mereka dalam memahami figh munaqgahat, tetapi juga membuka
pandangan mereka tentang pentingnya peran komunikasi dan kesepakatan dalam
rumah tangga. Meskipun beberapa peserta merasa bahwa simulasi tidak sepenuhnya
mencerminkan tantangan kehidupan pernikahan yang sebenarnya, mayoritas peserta
sepakat bahwa simulasi memberi mereka gambaran yang lebih realistis dibandingkan
hanya mempelajari teori. Sebagian besar mahasiswa juga mengungkapkan bahwa
simulasi ini memberikan rasa tanggung jawab yang lebih besar dalam memahami
peran mereka dalam sebuah pernikahan, baik sebagai calon suami atau istri, sesuai
dengan ajaran Islam. Selama simulasi, peneliti mengamati bahwa mahasiswa sangat
aktif dalam berperan, menunjukkan keseriusan dalam mengikuti skenario yang
disusun. Interaksi antar peserta sangat dinamis, dengan banyaknya diskusi mengenai
berbagai topik yang berkaitan dengan pernikahan, seperti hak nafkah, kewajiban
suami istri, dan cara menyelesaikan perbedaan pendapat dalam rumah tangga.

Pendidikan figh munagahat yang berfokus pada aturan pernikahan,
perceraian, hak dan kewajiban suami istri, serta masalah-masalah keluarga lainnya
sering kali disampaikan dalam bentuk teori yang abstrak. Hal ini menyebabkan
mahasiswa, meskipun memahami aspek-aspek hukum dari figh tersebut, sering
kesulitan untuk mengaitkan teori dengan situasi nyata dalam kehidupan berkeluarga.
Oleh karena itu, metode simulasi pernikahan menjadi sangat relevan sebagai sarana
untuk memperkaya pengalaman belajar mahasiswa dalam memahami figh
munaqgahat dengan cara yang lebih aplikatif dan berbasis pada situasi kehidupan
nyata. Simulasi pernikahan mengizinkan mahasiswa untuk berperan sebagai
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pasangan suami istri, yang memerankan situasi sehari-hari dalam pernikahan
berdasarkan prinsip-prinsip figh munaqahat. Melalui pengalaman ini, mahasiswa
tidak hanya mendapatkan pemahaman teoretis, tetapi juga dapat mengaplikasikan
hukum-hukum pernikahan Islam dalam konteks yang lebih hidup dan konkret.
Sebagai contoh, mahasiswa dapat mengalami secara langsung bagaimana
menjalankan hak dan kewajiban masing-masing pasangan, mengatasi konflik rumah
tangga, serta membuat keputusan yang didasarkan pada prinsip figh (Hayati &
Sukiman, 2020).

Simulasi pernikahan sebagai metode inovatif untuk memahami figh
munaqgahat memiliki manfaat yang signifikan dalam mempersiapkan mahasiswa,
khususnya yang berasal dari Prodi Pendidikan Agama Islam (PAI), untuk memahami
secara langsung berbagai aspek yang terlibat dalam proses pernikahan menurut
ajaran Islam. Salah satu manfaat utamanya adalah memberikan mahasiswa
pemahaman yang lebih mendalam tentang peran mereka sebagai pihak yang terlibat
dalam pernikahan, baik sebagai calon pengantin, penghulu, maupun pihak-pihak
yang terlibat dalam administrasi pernikahan di KUA (Kantor Urusan Agama). Melalui
simulasi, mahasiswa tidak hanya belajar tentang hukum pernikahan dalam Islam,
tetapi juga dilatih dalam proses praktis yang melibatkan pengucapan ijab kabul,
penerimaan calon pasangan, serta prosedur administrasi yang harus dilalui dalam
pernikahan. Dengan melibatkan mahasiswa dalam skenario simulasi pernikahan,
mereka dapat mempelajari bagaimana mengucapkan ijab kabul yang sah sesuai
dengan aturan figh, serta memahami makna dari setiap kalimat yang diucapkan
dalam proses akad nikah. Hal ini sangat penting, karena ijab kabul merupakan bagian
inti dari pernikahan dalam Islam yang memiliki kekuatan hukum dan emosional yang
sangat besar. Mahasiswa juga diajarkan bagaimana cara menerima pasangan dengan
penuh tanggung jawab dan menyelesaikan segala hal yang berkaitan dengan prosedur
pernikahan, seperti mengurus administrasi di KUA atau melibatkan saksi, sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

Gambar 1. Dokumentasi SImulasi Pernikahan

Simulasi pernikahan juga memungkinkan mahasiswa untuk berlatih dalam
mengurus segala hal yang berkaitan dengan pernikahan, mulai dari persiapan
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administrasi hingga pelaksanaan akad nikah, yang semuanya merupakan
keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan dalam kehidupan nyata. Selain
itu, mahasiswa juga akan lebih memahami bagaimana peran seorang penghulu atau
pihak yang berwenang dalam memfasilitasi pernikahan di tingkat masyarakat, serta
bagaimana mereka bisa berkontribusi dalam membantu memfasilitasi pernikahan
yang sah secara hukum dan sesuai dengan syariat Islam. Lebih dari sekadar teori,
simulasi ini memperkaya mahasiswa dengan keterampilan praktis yang akan sangat
berguna bagi mereka, baik di kehidupan pribadi maupun dalam pelayanan
masyarakat, terutama di lingkungan yang memerlukan pengetahuan figh dalam
mengelola acara pernikahan. Dengan demikian, simulasi pernikahan tidak hanya
memperdalam pemahaman figh munaqgahat, tetapi juga membekali mahasiswa
dengan keterampilan profesional yang dapat mereka manfaatkan untuk bekerja di
lembaga-lembaga keagamaan, seperti KUA atau organisasi keagamaan lainnya, yang
memiliki tugas terkait dengan urusan pernikahan.

Metode simulasi ini juga memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk
mengembangkan keterampilan sosial yang sangat diperlukan dalam kehidupan
pernikahan. Keterampilan seperti komunikasi efektif, penyelesaian konflik, dan
pengambilan keputusan bersama menjadi hal yang sangat penting dalam menjaga
keharmonisan rumah tangga. Dalam simulasi, mahasiswa dapat belajar bagaimana
mengelola masalah-masalah rumah tangga berdasarkan ajaran Islam, yang
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam berinteraksi dengan
pasangan mereka di dunia nyata. Salah satu keuntungan utama dari simulasi
pernikahan adalah bahwa metode ini membantu mahasiswa untuk lebih memahami
konteks hukum figh munakahat dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun figh
munagahat membahas masalah hukum seperti hak dan kewajiban suami istri,
perceraian, dan nafkah, pengajaran secara konvensional sering kali terbatas pada
pengajaran teks tanpa menghubungkannya dengan realitas kehidupan berkeluarga.
Melalui simulasi, mahasiswa dapat melihat secara langsung bagaimana hukum-
hukum ini diterapkan dalam kehidupan rumah tangga yang kompleks dan penuh
tantangan.

Simulasi juga memungkinkan mahasiswa untuk memahami kompleksitas
hubungan rumah tangga yang tidak hanya melibatkan aspek hukum, tetapi juga
faktor sosial, emosional, dan psikologis. Mahasiswa dapat belajar bagaimana
mengatasi masalah rumah tangga seperti perbedaan pendapat, pengelolaan keuangan
keluarga, dan pembagian tugas rumah tangga, yang sering kali tidak terbayangkan
dalam teori figh. Dengan demikian, simulasi memberikan gambaran yang lebih
holistik tentang bagaimana figh munagahat dapat diterapkan dalam kehidupan
nyata.

Gambar 2. Dokumentasi Simulasi Pernikahan 2
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Meskipun simulasi memberikan pengalaman yang lebih konkret daripada
hanya membaca teori, masih ada tantangan dalam merefleksikan situasi pernikahan
yang sesungguhnya. Beberapa mahasiswa mungkin merasa bahwa situasi yang
dihadapi dalam simulasi terkadang terlalu sederhana dan tidak sepenuhnya
mencerminkan tantangan sehari-hari dalam pernikahan (Siti Nurrahmah, 2022).
Oleh karena itu, diperlukan pengembangan lebih lanjut dalam penyusunan skenario
simulasi yang lebih kompleks dan realistis, agar mahasiswa benar-benar merasakan
dinamika kehidupan pernikahan yang lebih autentik. Simulasi pernikahan juga dapat
menjadi media untuk mengajarkan etika dalam pernikahan menurut Islam. Beberapa
aspek yang tidak selalu muncul dalam teori figh, seperti bagaimana memperlakukan
pasangan dengan kasih sayang, bagaimana menghadapi ujian dalam rumah tangga,
serta bagaimana membangun komunikasi yang efektif dalam keluarga, bisa lebih
ditekankan dalam skenario simulasi. Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya
memahami aturan hukum, tetapi juga nilai-nilai moral yang diajarkan dalam Islam
terkait pernikahan (Handayani et al., 2023).

Dalam pelaksanaannya, simulasi ini juga memberikan ruang bagi mahasiswa
untuk mengembangkan keterampilan problem-solving atau pemecahan masalah
dalam situasi yang melibatkan hukum figh munaqahat. Misalnya, ketika dihadapkan
pada situasi perceraian atau pembagian harta warisan, mahasiswa dapat merancang
solusi yang sesuai dengan hukum Islam, dan melatih diri mereka dalam berpikir kritis
dan kreatif dalam mengatasi masalah tersebut. Dengan demikian, mahasiswa tidak
hanya belajar hukum secara teoritis, tetapi juga dilatih untuk menyelesaikan masalah
yang muncul dalam kehidupan nyata. Keberhasilan simulasi pernikahan sebagai
metode pembelajaran figh munaqahat bergantung pada sejauh mana mahasiswa
dapat menghubungkan teori dengan praktik (Afiyah et al., 2023). Oleh karena itu,
pembelajaran ini sebaiknya dilengkapi dengan diskusi dan refleksi yang
memungkinkan mahasiswa untuk mengevaluasi pemahaman mereka tentang figh
munaqgahat, serta cara mereka mengaplikasikannya dalam skenario simulasi. Diskusi
ini juga membantu mahasiswa untuk melihat berbagai perspektif yang ada, sehingga
meningkatkan kedalaman pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari
(Mudhori & Maulana, 2020).
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Salah satu tantangan dalam simulasi pernikahan adalah kesiapan emosional
mahasiswa untuk menghadapi peran yang mereka mainkan dalam simulasi. Beberapa
mahasiswa mungkin merasa canggung atau tidak nyaman ketika diminta untuk
berperan sebagai pasangan suami istri, terutama jika mereka belum berpengalaman
dalam hubungan yang melibatkan tanggung jawab hukum dan sosial (Ardhaningrum,
2024). Oleh karena itu, instruktur harus memberikan bimbingan yang memadai agar
mahasiswa merasa nyaman dan dapat berperan secara maksimal dalam simulasi.
Namun demikian, simulasi pernikahan tetap memberikan manfaat besar bagi
mahasiswa, terutama dalam mengajarkan mereka nilai-nilai kesetaraan, keadilan,
dan saling menghormati dalam pernikahan (Tiar & Anas, 2024). Dengan
mempraktikkan hak dan kewajiban suami istri, mahasiswa belajar bagaimana
membangun hubungan yang sehat dan harmonis dalam pernikahan sesuai dengan
ajaran Islam. Ini menjadi bekal yang sangat berharga, terutama bagi mahasiswa yang
akan memasuki kehidupan berkeluarga di masa depan. Metode ini juga dapat
mengurangi kesenjangan antara teori dan praktik dalam pembelajaran figh
munaqahat. Banyak mahasiswa yang merasa bahwa materi figh terasa jauh dari
kenyataan kehidupan sehari-hari, namun melalui simulasi pernikahan, mereka dapat
melihat langsung bagaimana teori tersebut diterapkan dalam kehidupan nyata. Hal
ini membuat pembelajaran figh menjadi lebih relevan dan bermanfaat bagi mereka
(Rani & Hasbi, 2021).

Simulasi pernikahan juga membuka peluang bagi pengembangan kurikulum
pendidikan figh munaqgahat yang lebih inovatif dan berbasis pengalaman (Taram et
al., 2022). Dengan menggabungkan teori dan praktik, kurikulum ini akan mampu
memberikan pendidikan yang lebih holistik kepada mahasiswa, yang tidak hanya
mengandalkan pengajaran teori, tetapi juga memberikan pengalaman nyata dalam
mengatasi masalah pernikahan yang sesuai dengan hukum Islam. Sebagai tambahan,
simulasi pernikahan juga dapat diintegrasikan dengan pendekatan interdisipliner, di
mana mahasiswa tidak hanya belajar figh, tetapi juga psikologi, sosiologi, dan etika
yang berkaitan dengan kehidupan pernikahan. Integrasi ini akan memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai kompleksitas pernikahan dalam
masyarakat Islam, serta bagaimana nilai-nilai Islam dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari (Arzaq et al., 2022).

Lebih lanjut, simulasi pernikahan ini memungkinkan mahasiswa untuk
memahami secara mendalam setiap tahapan pernikahan dalam Islam, dari awal
hingga akhir, termasuk pelaksanaan hajat yang melibatkan masyarakat. Mahasiswa
diajarkan bagaimana mempersiapkan dan mengelola acara pernikahan sesuai dengan
syariat Islam, termasuk dalam hal penyelenggaraan resepsi yang mencakup aspek
etika dan adat. Simulasi ini tidak hanya memperkaya pengetahuan mahasiswa
tentang figh munagahat, tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan praktis
yang akan berguna jika mereka terlibat dalam proses pernikahan di masa depan, baik
sebagai penghulu, panitia pernikahan, atau pihak yang bertanggung jawab dalam
mengurus administrasi pernikahan. Dengan demikian, simulasi ini menjadi sarana
pembelajaran yang komprehensif dan aplikatif dalam memahami hukum-hukum
pernikahan Islam.
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Pembelajaran figh munaqahat di perguruan tinggi tidak hanya melibatkan
mahasiswa dalam memahami teori dan praktik hukum pernikahan, tetapi juga
memberikan kesempatan kepada mereka untuk mengelola seluruh rangkaian proses
pernikahan. Dalam simulasi ini, mahasiswa dapat berperan sebagai bagian dari
kepengurusan pernikahan, mulai dari tahap persiapan hingga pelaksanaan akad
nikah dan hajat (resepsi). Mereka dilatih untuk mengatur segala hal yang berkaitan
dengan acara pernikahan, termasuk mengurus administrasi di KUA, menyusun
undangan, mengorganisir tempat dan perlengkapan, hingga memfasilitasi
pelaksanaan acara resepsi sesuai dengan ketentuan syariat Islam. Dengan peran ini,
mahasiswa tidak hanya mendapatkan pemahaman tentang teori figh munaqahat,
tetapi juga memperoleh keterampilan praktis dalam mengelola acara pernikahan
yang sesuai dengan hukum Islam.

Lebih dari itu, melalui simulasi ini, mahasiswa diajarkan untuk bekerja sama
dalam tim, membagi tugas, dan memastikan seluruh aspek acara berjalan lancar.
Mereka juga dapat memahami peran penghulu atau pihak berwenang dalam
pernikahan, serta bagaimana mengelola hubungan antara pihak keluarga, tamu, dan
masyarakat. Melalui pengelolaan seluruh rangkaian pernikahan ini, mahasiswa
belajar tentang tanggung jawab yang melekat pada peran mereka, baik sebagai
individu yang terlibat dalam pernikahan ataupun sebagai bagian dari tim yang
mengorganisir acara tersebut. Dengan keterlibatan langsung dalam proses ini,
mahasiswa memperoleh pengalaman praktis yang sangat berharga, baik dalam
konteks keagamaan maupun sosial, yang dapat diterapkan dalam kehidupan nyata
dan dalam pelayanan masyarakat, khususnya dalam bidang agama dan pernikahan.

KESIMPULAN

Simulasi pernikahan sebagai metode inovatif dalam pembelajaran figh
munagahat memiliki manfaat yang sangat signifikan dalam memperdalam
pemahaman mahasiswa mengenai hukum pernikahan dalam Islam. Dengan
mengadopsi pendekatan yang berbasis pengalaman langsung, mahasiswa dapat
mengaitkan teori figh yang mereka pelajari dengan situasi nyata dalam kehidupan
rumah tangga. Simulasi pernikahan memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk
berperan sebagai pasangan suami istri dan menghadapi berbagai dinamika
kehidupan keluarga, seperti pengelolaan hak dan kewajiban, penyelesaian konflik,
dan pengambilan keputusan bersama, yang merupakan bagian integral dari figh
munaqahat.

Melalui simulasi, mahasiswa tidak hanya mempelajari teori figh munaqahat,
tetapi juga mengembangkan keterampilan praktis seperti komunikasi efektif,
penyelesaian masalah, dan pemecahan masalah dalam konteks pernikahan. Lebih
dari sekadar pembelajaran teori, metode simulasi ini memperkaya mahasiswa dengan
keterampilan sosial dan profesional yang sangat penting, baik dalam kehidupan
pribadi maupun dalam pelayanan masyarakat, terutama di lembaga keagamaan
seperti KUA. Dengan begitu, mahasiswa tidak hanya memahami aturan hukum
pernikahan Islam, tetapi juga mampu mengimplementasikannya secara praktis.

Namun demikian, meskipun simulasi memberikan pengalaman yang lebih
konkret dibandingkan hanya membaca teori, masih ada tantangan dalam
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menciptakan skenario yang sepenuhnya mencerminkan kompleksitas kehidupan
pernikahan yang sesungguhnya. Oleh karena itu, penting untuk terus
mengembangkan skenario simulasi yang lebih realistis dan komprehensif. Selain itu,
diperlukan penguatan dalam pengelolaan emosi mahasiswa selama simulasi agar
mereka dapat lebih maksimal dalam berperan dan merasakan pengalaman tersebut.
Simulasi pernikahan juga memiliki dampak positif dalam mengurangi
kesenjangan antara teori dan praktik dalam pembelajaran figh munaqahat. Hal ini
menjadikan pembelajaran figh lebih relevan dan aplikatif, serta memberikan
mahasiswa pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana nilai-nilai Islam
diterapkan dalam kehidupan berkeluarga. Ke depannya, metode simulasi pernikahan
dapat menjadi dasar untuk pengembangan kurikulum pendidikan figh munagahat
yang lebih inovatif dan berbasis pada pengalaman nyata, yang tidak hanya
memperkaya pemahaman mahasiswa, tetapi juga memberikan mereka keterampilan
yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan mereka sebagai anggota masyarakat.
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